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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba. Objek dalam
penelitian ini yaitu Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2020.
Pengambilan sampel memakai metode purposive sampling dengan jumlah sampel
yang digunakan vyaitu sebanyak 22 Perusahaan dari Subsektor Makanan dan
Minuman. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan selama periode 3 tahun. Berdasarkan hasil analisis statistik,
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan
uji t dengan nilai signifikan 0,238 > 0,05 dan nilai thjwng -1,193 < tianer 2,006. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa
Debt To Equity Ratio secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai
signifikan 0,007 < 0,05 dan nilai thjwng 2,803 < tianer 2,006. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin
secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,954 > 0,05
dan nilai thiyng 0,058 < tiper 2,006. Jadi dapat disimpulkan bahwa Net Profit
Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Secara
simultan Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Net Profit Margin berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan
uji f dengan nilai signifikasi 0,044 < 0,05 dan nilai fhitung 2,890 > fiaper 2,78. Hal ini
dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,143 atau 14,3% dan dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang belum diteliti sebesar 85,7%.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin,
Pertumbuhan Laba.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of current ratio, debt to equity ratio, and
net profit margin on profit growth. The object in this research is the food and
beverage subsector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2018-2020 period. Sampling uses the purposive sampling
method with the number of samples used as many as 22 companies from the food
and beverage subsector. The type of data used in this research is quantitative.
Sources of data used are secondary data derived from the company’s financial
statements for a period of 3 years. Based on the results of statistical analysis, it
can be concluded that the current ratio partially has no significant effect on profit
growth. This is evidenced by using the t test with a significant value of 0,238 >
0,05 and a tcount of -1,193 < ttable 2,006. So it can be concluded that the current
ratio has no significant effect on profit growth. Based on the results of statistical
analysis, it can be concluded that the debt to equity ratio partially has a significant
effect on profit growth. This is evidenced by using the t test with a significant
value of 0,954 > 0,05 and a tcount of 0,058 < ttable 2,006. So it can be concluded
that the debt to equity ratio has a significant effect on profit growth. Based on the
results of statistical analysis, it can be concluded that the net profit margin
partially has no significant effect on profit growth. This is evidenced by using the
t test with a significant value of 0,954 > 0,05 and a tcount of 0,058 < ttable 2,006.
So it can be concluded that the net profit margin has no significant effect on profit
growth. Simultaneously the current ratio, debt to equity ratio, and net profit
margin have a significant effect on profit growth. This is evidenced by using the f
test with a significant value of 0,044 < 0,05 and a calculated value of fcount 2,890
> ftable 2,78. This can be seen from the R Square value of 0,143 or 14,3% and is
influenced y other variables that have not been studied by 85,7%.

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin, Profit
Growth.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Semua perusahaan pasti mempunyai keinginan agar perusahaannya
berkembang. Dengan berkembangnya suatu perusahaan dapat didukung oleh
manajemen yang baik, dimana manajemen yang mempunyai kemampuan dalam
merencanakan, memperoleh dana, mengalokasikan dana serta menggunakan dana
tersebut dengan baik dan benar untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Seiring
dengan perekonomian yang semakin berkembang, suatu perusahaan pastinya akan
terdorong dalam meningkatkan daya saingnya. Mereka bersaing dengan ketat
untuk memenangkan persaingan tersebut dengan mengelola perusahaan mereka
dengan baik, seefesien dan seefektif mungkin. Suatu persaingan bisa dikatakan
menang atau unggul apabila kinerja suatu perusahaan mampu memperoleh laba
yang maksimal. Dalam peningkatan pertumbuhan laba perusahaan harus
memperhitungkan pertumbuhan laba yang terjadi di perusahaan tersebut untuk
dapat meningkatkan kinerja perusahaan, (D. N. Agustina & Mulyadi, 2019).
Pertumbuhan laba yang stabil, akan mempengaruhi keputusan investasi para
investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Investor
menginginkan dana yang diinvestasikan ke dalam perusahaan akan memperoleh
tingkat pengembalian yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
perusahaan.

Kinerja perusahaan dapat dinilai dari laporan keuangan yang disajikan
secara teratur setiap periode tertentu. Laporan keuangan merupakan laporan

akuntansi utama yang mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang
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berkepentingan dalam membuat analisis ekonomi dan peramalan untuk masa
depan yang akan datang, (D. N. Agustina & Mulyadi, 2019). Untuk mencari lebih
banyak lagi informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan diperlukan
suatu analisis laporan keuangan. Hasil analisis dapat diinterpretasikan untuk
mengetahui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, selama beberapa periode
dan kinerja perusahaan dibandingkan dengan rata-rata industri. Salah satu alat
analisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan analisis Ratio Financial
Statement (bentuk rasio). Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, (D. N. Agustina & Mulyadi, 2019).
Rasio-rasio keuangan yang sering digunakan sebagai dasar penilaian Kinerja
perusahaan yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada
saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio sangat berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek,
dimana dapat diketahui sampai berapa jauh sebenarnya jumlah total aktiva lancar,
(Anggriani & Hasanah, 2017). Semakin tinggi rasio semakin terjamin hutang—
hutang perusahaan kepada kreditur. Semakin besar rasio lancar maka
menunjukkan semakin baik kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menempatkan dana
yang besar terhadap sisi aktiva lancar perusahaan.

Debt to Equity Ratio merupakan perimbangan atau perbandingan antara
hutang dengan modal sendiri. Hutang yang dimaksudkan adalah hutang baik

jangka panjang maupun jangka pendek, sedangkan modal sendiri bisa terdiri dari



laba ditahan (retained earning) dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan
perusahaan. Debt to equity ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan atau berfungsi untuk
mengetahui setiap modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Semakin
besar rasio semakin baik, sebaliknya semakin tinggi pendanaan yang disediakan
semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau
penyusutan terhadap nilai aktiva.

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba bersih dari penjualan. Jika net profit margin tinggi,
semakin efisien biaya yang dikeluarkan semakin besar tingkat laba bersih yang
didapat perusahaan. Namun, rasio ini belum bisa dijadikan tolak ukur untuk
megukur keberhasilan perusahaan karena laba penjualan belum menjamin
keberhasilan perusahaan tanpa membandingkannya dengan hasil penjualan.
Keberhasilan suatu usaha tergantung berapa besar jumlah modal dalam
perusahaan untuk memperoleh laba tersebut. Laba usaha memberikan gambaran
penting, karena menunjukkan tingkat keberhasilan penjualan, baik keberhasilan
kegiatan pembelian, produksi, dan penjualan.

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
terdiri dari beberapa sektor, salah satunya adalah sektor makanan dan minuman.
Sektor makanan dan minuman merupakan salah satu ladang investasi yang
memberikan keuntungan bagi para investor karena makanan dan minuman salah
satu kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi oleh manusia. Perusahaan manufaktur
termasuk industri yang berkembang pesat, hal ini terbukti dengan bertambahnya

jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode.



Industri ini mampu bertahan ditengah kondisi perekonomian Indonesia. Kondisi
ini membuat persaingan semakin ketat dalam perusahaan industri barang
konsumsi terutama dalam sektor makanan dan minuman yang sangat dibutuhkan
masyarakat. Pada zaman sekarang makanan dan minuman tidak hanya dibutuhkan
akan tetapi sangat dicari dan diminati oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk menjadikan perusahaan manufaktur dengan sektor makanan
dan minuman menjadi bahan penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin Terhadap
Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di

BEI Tahun 2018-2020".

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020?

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2020?

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2018-20207?



. Apakah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Net Profit

Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

20207

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2020.

Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020.

Untuk menguji pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020.

Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
dan Net Profit Margin (NPM) secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2018-2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memiliki manfaat bagi beberapa

pihak yang berkepentingan.



Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis ini berguna untuk dapat mengembangkan

berbagai ilmu yang telah diteliti dari segi teoritis.

a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap
pertumbuhan laba di masa yang akan datang pada sebuah perusahaan, terutama
perusahaan-perusahaan yang diteliti oleh penulis.

b. Bagi pembaca
Penelitian ini digunakan sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi pihak
lain dalam mengadakan penelitian pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis berisi mengenai penjelasan manfaat yang berguna untuk

memecahkan masalah yang ada di dalam penelitian tersebut.

a. Bagi investor di Bursa Efek Indonesia
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat
untuk pengambilan keputusan investasi.

b. Bagi akademi
Penelitian ini sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan praktis di samping
mengetahui teori yang telah diterima di perguruan tinggi serta menambah

wawasan peneliti tentang karya ilmiah.



15 Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran untuk penulisan selanjutnya dapat dibuat secara

sistematika, maka penulis akan mengemukakan sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teori yang terdiri dari Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Pertumbuhan Laba,

selanjutnya penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, jenis penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel,

definisi operasional variabel dan teknik analisa data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan hasil dan pembahasan atas penelitian dilakukan meliputi

analisis serta interprestasi hasil penelitian.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
serta saran-saran yang nantinya berguna bagi organisasi maupun ilmu

pengetahuan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka didapatkan
persamaan:
Y=0,423 - 0,034 (X1) - 0,350 (X,) + 0,034 (X3) + €
2. Dari hasil uji determinan nilai RSquare adalah 0,143 artinya sebesar 14,3%.
Hal ini mengidentifikasikan bahwa kontribusi variabel Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, dan Net Profit Margin adalah sebesar 14,3%. Sedangkan sisanya
85,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain diluar model yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Variabel tersebut yaitu Debt To Asset Ratio,
Inventory Turnover, dan Return On Asset.
3. Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
Menunjukkan bahwa H; ditolak dengan nilai thiyng adalah -1,193 < tipe 2,006
dan nilai signifikan 0,238 > o 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Current

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba.
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4. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
Menunjukkan bahwa H, diterima dengan nilai tiwng adalah -2,830 < tipe 2,006
dan nilai signifikan 0,007 < o 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt To
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba.

5. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba
Menunjukkan bahwa Hs; ditolak dengan nilai thiyng adalah 0,058 < tizne 2,006
dan nilai signifikan 0,954 > o 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Net Profit
Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba.

6. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Net Profit Margin terhadap
Pertumbuhan Laba
Menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Net Profit
Margin secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai fyjwung adalah 2,890 > fie 2,78. Dan

nilai signifikan sebesar 0,044° < dari nilai sig a 0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan sebagai
berikut:

1. Bagi investor agar mempunyai banyak informasi mengenai laporan keuangan
terutama yang akan mempengaruhi pertumbuhan laba dan memperhatikan
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba selain
variabel yang diteliti, seperti variabel quick ratio, fixed charge coverage, dan
perputaran modal kerja.

2. Bagi perusahaan agar tetap memperhatikan kemampuan perusahaan untuk

pembayaran kewajiban jangka pendek, dan disarankan bagi perusahaan untuk
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meningkatkan kemampuan mendapatkan keuntungan atau laba yang cukup
tinggi dan hasilnya baik bagi perusahaan.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sampel penelitian
dengan karasteristik yang beragam dari berbagai sektor dan memperpanjang
periode penelitian serta lebih mempertimbangkan rasio-rasio lain yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan laba dan memperbanyak variabel penelitian,
seperti rasio cash turnover ratio, perputaran persediaan, dan return on

investment.
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